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Abstrak

PT Putra Sulung Makmur Metal Castindo adalah perusahaan yang telah lama bergerak dalam
bidang industri pengecoran logam. Dalam proses produksinya PT Putra Sulung Makmur Metal Castindo
sering kali mengalami kendala, terjadinya defect yang tinggi pada hasil produksi wingnut. Ada empat
jenis defect yang terjadi pada hasil produksi wingnut pada bulan November 2022 yaitu Gas Hole
sebanyak 1514 pcs, Crack sebanyak 1722 pcs, Pin Hole sebanyak 1438 pcs dan Sandinclusion sebanyak
1914 pcs dengan total keseluruhan defect sebanyak 6588 pcs. Dimana keadaan tersebut menyebabkan
masalah bagi perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk menganalisis faktor-faktor yang
menyebabkan cacat produk, untuk mengetahui apakah tingkat defect yang dihasilkan berada dalam
batas kendali, dan untuk memberikan usulan rencana perbaikan agar dapat meminimalisir tingkat defect
yang dihasilkan pada setiap proses produksi. Penelitian ini menggunakan metode penerapan enam
langkah Kaizen beserta tools Kaizen (why-why analysis, 5W1H, dan 5S) dan seven tools yaitu langkah
pertama menentukan tema, langkah kedua memahami situasi dan menentukan target, langkah ketiga
melakukan identifikasi akar masalah, langkah keempat menentukan recanan perbaikan, langkah kelima
melaksanakan perbaikan, dan langkah keenam adalah membandingkan hasil sebelum dan sesudah
penerapan usulan perbaikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan diterapkannya enam
langkah Kaizen dapat meminimalisir tingkat defect yang dihasilkan, yang dimana sebelum perbaikan
tingkat kemampuan departeman produksi untuk menghasilkan produk wingnut yang baik pada saat
sebelum implementasi perbaikan yakni 89 %. Setelah dilakukannya tindakan perbaikan, kapabilitas
proses untuk departemen produksi naik menjadi sebesar 95% dengan kata lain kapabilitas proses naik
sebesar 6%.
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ABSTRACT

PT Putra Sulung Makmur Metal Castindo is a company that has been engaged in the metal
casting industry for a long time. In the production process, PT Putra Sulung Makmur Metal
Castindo often experiences problems, such as high defects in wingnut production. Four defects
occurred in wingnut production in November 2022, 1514 pcs of Gas Holes, 1722 pcs of Cracks,
1438 pcs of Pin Holes, and 1914 of Sandinclusion pcs with a total defect of 6588 pcs. Where
these circumstances cause problems for the company, this study aims to analyze the factors
that cause product defects, determine whether the resulting defect rate is within the control
limits, and propose improvement plans to minimize the resulting defect rate in each production
process. This study uses the six-step Kaizen implementation method, the Kaizen tools (why-
why analysis, 5SW1H, and 5S), and the seven tools. Namely, the first step determines the theme,
and the second step understands the situation and the target, the third step identifies the root of
the problem, and the fourth step determines the plan. Improvement, the fifth step is carrying
out the improvement, and the sixth step compare the results before and after implementing the
proposed improvement. This study's results indicate that implementing the six Kaizen steps
can minimize the defect rate of 89% before the repair. After the corrective actions were taken,
the process capability of the production department increased to 95%. In other words, the
process capability increased by 6%.
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